



A. Latar Belakang Masalah 
 Pada saat menjelang atau selama fase haid berlangsung sering dijumpai gangguan 
berupa dysmenorrhea primer yaitu nyeri perut bagian bawah, menjalar ke daerah pinggang 
dan paha yang timbul tanpa disertai kelainan ginekologis (Bambang, 2006), sehingga 
memaksa penderita untuk istirahat dan meninggalkan pekerjaan ataupun kegiatan sehari-
hari selama beberapa hari. Prevalensi dysmenorrhea primer beragam. Penelitian 
sebelumnya mengenai prevalensi dysmenorrhea pada mahasiswi sebuah universitas di 
Jakarta tahun 2004 menemukan bahwa 83,5% mahasiswi mengalami dysmenorrhea 
(Vegas, et al, 2004). Rhoton dan Vlasak (2004) menyebutkan prevalensi sebesar 50% 
sampai 70% pada wanita usia reproduksi. Sedangkan di Amerika didapatkan 30% - 70% 
wanita dalam usia reproduksi dan 60% - 70% pada wanita yang tidak menikah (Harun, 
2004). Terdapat beberapa faktor yang diduga berperan dalam dysmenorrhea primer, salah 
satunya adalah adanya stres psikologis. 
Stres adalah segala masalah ataupun tuntutan penyesuaian diri dan karena itu 
keseimbangan dapat terganggu (Maramis, 2005). Stres juga dapat didefinisikan sebagai 
kondisi dan respon dari tubuh maupun pikiran, yang di satu sisi dapat menyelamatkan 
hidup tetapi di sisi lain dapat merugikan sistem tubuh, seperti menimbulkan penyakit 
bahkan dapat berujung pada kematian (Leonardo, 2008). 
Di saat stres, reaksi emosional yang seringkali muncul adalah cemas, takut atau 
tidak dapat berpikir jernih. Dalam memberikan reaksi emosi ini terdapat juga individu yang 
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merasa sangat tertekan, biasa, sedih, ataupun lari dari kenyataan. Selain itu muncul respon 
fisiologis, antara lain denyut jantung meningkat, tekanan darah meningkat, nafas menjadi 
sesak, otot-otot menjadi kaku, dan berkeringat (Suryanto, 2009). 
Stres psikologis saat ini tidak hanya menyerang orang dewasa saja. Stres juga 
banyak ditemukan pada dunia remaja saat ini, terutama pada siswa yang sedang 
menghadapi masa-masa menjelang ujian nasional. Siswa kelas 3 dalam penggolongan 
umur menurut WHO(1995), adalah termasuk dalam kelompok remaja akhir (17-19 tahun), 
di mana pada tahap ini proses berfikir mulai kompleks (poltekes Depkes Jakarta I, 2010). 
Pada remaja terjadi peningkatan kortisol sebagai respon terhadap stres signifikan lebih 
besar daripada anak-anak usia pertengahan (7-12 tahun), (Stroud, et al, 2009).  
Dalam proses belajar mengajar pada dunia modern ini, bukan lagi hanya sekedar 
datang ke sekolah, mengikuti kelas, menghadapi ujian, dan kemudian lulus. Begitu banyak 
aktivitas yang terlibat misalnya tambahan pelajaran, bimbingan belajar di luar maupun di 
dalam sekolah. Belum lagi ditambah dengan peraturan-peraturan yang menjadi syarat 
kelulusan. Siswa sebagai remaja dapat saja mengalami goncangan jika menerima tekanan 
dari dalam diri sendiri maupun dari lingkungan luar dirinya. Pada masa remaja ini siswa 
memiliki karakteristik untuk berperan sebagai orang dewasa, salah satunya menghadapi 
masalah sendiri tanpa bantuan orang lain (Hurlock, 1980). Pola yang kompleks ini 
seringkali menjadi beban tambahan di samping tekanan dalam dunia sekolah yang begitu 
melelahkan (Leonardo, 2008). Hal inilah yang memicu timbulnya stres psikologis pada 
siswa kelas 3 saat menjelang ujian nasional.  
Penelitian yang dilakukan di sejumlah negara, termasuk negara-negara berkembang 
lainnya, mengungkapkan bahwa gangguan menstruasi seperti dysmenorrhea primer 
merupakan masalah yang cukup banyak dihadapi oleh wanita, terutama pada usia remaja. 
Penelitian serupa di Indonesia masih belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, penelitian 
ini dibuat untuk memperoleh pemahaman mengenai apakah ada hubungan antara stres 
psikologis pada siswi kelas 3 menjelang ujian nasional dengan angka kejadian 
dysmenorrhea primer di SMA Negeri 2 Magelang 
 
B. Rumusan Masalah 
Apakah ada hubungan antara stres psikologis pada siswi kelas 3 menjelang ujian nasional 




C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stres psikologis pada siswi 
kelas 3 menjelang ujian nasional dengan angka kejadian dysmenorrhea primer di SMA 
Negeri 2 Magelang 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Aspek teoritris 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang hubungan antara 
stres psikologis pada siswi kelas 3 menjelang ujian nasional dengan angka kejadian 
dysmenorrhea primer di SMA Negeri 2 Magelang. 
 
2. Aspek aplikatif 
Dengan diperolehnya informasi mengenai hubungan antara stres psikologis pada siswi 
kelas 3 menjelang ujian nasional dengan angka kejadian dysmenorrhea primer di SMA 
Negeri 2 Magelang, diharapkan para siswi kelas 3 SMA Negeri 2 Magelang dapat 
mengelola stres dengan baik sehingga gangguan dysmenorrhea primer akibat stres 
psikologis dapat ditekan seminimal mungkin dan tidak mengganggu jalannya proses 
belajar. 
 
 
 
 
